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ABSTRAK

HUBUNGAN ANTARA ADVERSITY INTELLIGENCE DENGAN
TINGKAT STRES PADA MAHASISWA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN
DOKTER FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MATARAM

Dinda Salsabila, Yoga Pamungkas Susani, Lenny Herlina
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram

Latar Belakang: Stres merupakan pola reaksi yang terjadi akibat adanya stresor.
Stres dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah persepsi individu
terhadap situasi sulit serta kemampuan individu tersebut dalam menghadapi atau
bahkan mengambil manfaat dari situasi tersebut. Hal ini sejalan dengan konsep
adversity intelligence. Saat ini, masih sedikit penelitian yang membahas tentang
hubungan antara adversity intelligence dengan tingkat stres pada mahasiswa
kedokteran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara adversity
intelligence dengan tingkat stres pada mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram.

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan
pengambilan data secara potong lintang. Sampel penelitian yang digunakan
berjumlah 96 orang yang dipilih dengan metode proportionate stratified random
sampling. Pengambilan data dilakukan dengan kuesioner Perceived Stress Scale-
10 dan Adversity Response Profile. Analisis hubungan kedua variabel dilakukan
dengan uji Spearman.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa mengalami
stres sedang (62,5%), diikuti stres ringan (29,17%) dan stres berat (8,33%). Hasil
uji bivariat menunjukkan terdapat korelasi negatif yang bermakna antara adversity
intelligence dan tingkat stres (p<0,001; r =-0,591).

Kesimpulan: Mahasiswa dengan adversity intelligence yang tinggi cenderung
memiliki stres tingkat rendah. Sebaliknya, mahasiswa dengan adversity
intelligence rendah cenderung memiliki stres tingkat berat.

Kata Kunci: Adversity Intelligence, stres, mahasiswa



ABSTRACT

THE RELATIONSHIP BEETWEEN ADVERSITY INTELLIGENCE AND
LEVEL STRESS AMONG MEDICAL STUDENT AT MEDICINE FACULTY
MATARAM UNIVERSITY

Dinda Salsabila, Yoga Pamungkas Susani, Lenny Herlina
Faculty of Medicine, University of Mataram

Background: Stress is a pattern of reactions that occur due to stressors. Stress is
influenced by various factors, one of which is the individual's perception of
difficult situations and the individual's ability to deal with or even take a benefit
from these situations. This is in line with the concept of adversity intelligence.
Currently, there are still few studies that discuss the relationship between
adversity intelligence and stress levels in medical students. This study aims to
determine the relationship between adversity intelligence and stress levels in
medical students at Mataram University.

Method: This study is an observational analytic study with cross-sectional data
collection. Total samples are 96 people selected by proportionate stratified
random sampling method. Data were collected using the Perceived Stress Scale-
10 and Adversity Response Profile and the analyzed with Spearman test.

Result: The results showed that most students experienced moderate stress
(62.5%), followed by mild stress (29.17%) and severe stress (8.33%). The analysis
showed that there was a significant negative correlation between adversity
intelligence and stress level (p<0.001; r = -0.591).

Conclusion: High adversity intelligence student tend to have mild stress.
Conversely, low adversity intelligence students tend to have severe stress.

Keywords: Adversity Intelligence, stress, university students



Pendahuluan

Mahasiswa merupakan penerus bangsa yang kehadirannya diharapkan dapat
meningkatkan sumber daya manusia di sebuah negara. Dalam mewujudkan hal
tersebut, mahasiswa harus melewati berbagai tantangan agar bisa lulus dan
mendapatkan gelar di bidangnya masing-masing. Mahasiswa dituntut untuk
belajar dengan cara dewasa, dimana dalam pembelajaran, mahasiswa harus
berperan aktif dan dosen hanya bertugas sebagai fasilitator. Selain itu, mahasiswa
mendapat banyak tantangan lainnya dalam hal akademik maupun non akademik.
Tantangan akademik contohnya perubahan gaya belajar, target nilai, dan prestasi,
sedangkan tantangan non akademik contohnya permasalahan personal seperti jauh
dari orangtua, permasalahan ekonomi, kesiapan dalam berinteraksi dengan
lingkungan atau rekan sejawat, dan lain-lain (Legiran, Azis and Bellinawati,
2015). Tuntutan akademik maupun non-akademik tersebut tak jarang
menimbulkan suatu tekanan baik itu secara fisik maupun psikis. Tak jarang
mahasiswa mengalami stres selama masa perkuliahan.

Beban mahasiswa di setiap fakultas berbeda-beda. Salah satu fakultas yang
dianggap memiliki beban yang berat oleh sebagian besar orang yaitu Fakultas
Kedokteran khususnya Program Studi Pendidikan Dokter. Dibalik kepopuleran
jurusan ini, terdapat banyak hal yang harus dilewati. Mulai dari seleksi masuk
yang ketat, biaya pendidikan yang lebih mahal dibandingkan program studi
lainnya, dan tantangan dalam beradaptasi serta bertahan setelah menjadi
mahasiswa kedokteran. Hal tersebut seringkali menimbulkan stres pada
mahasiswa.

Stres saat ini merupakan hal yang sudah tidak asing lagi. Seiring dengan
berkembangnya ilmu psikologi, semakin banyak orang yang tertarik untuk
melakukan riset mengenai stres. Riset-riset tersebut dilakukan pada berbagai
kalangan, mulai dari anak-anak, remaja, hingga dewasa dan lanjut usia. Salah satu
kelompok yang sering menjadi subjek dalam penelitian mengenai stres yaitu
mahasiswa. Penelitian tingkat stres pada mahasiswa ini telah dilakukan di

berbagai fakultas salah satunya di Fakultas Kedokteran.



Telah banyak penelitian yang dilakukan untuk melihat prevalensi stres pada
mahasiswa kedokteran. Prevalensi tekanan psikologis yang dilaporkan di
kalangan mahasiswa kedokteran terbilang cukup tinggi. Pada penelitian yang
dilakukan terhadap mahasiswa perguruan tinggi kedokteran swasta di Bangladesh,
didapatkan 53% laki-laki dan 55% perempuan menderita stres (Eva et al., 2015).
Stres yang dialami mahasiswa kedokteran dapat bersumber dari studi yang
dijalani, relationship, serta kekhawatiran keuangan dan akomodasi (Kloping et
al., 2021). Faktor-faktor yang sering dilaporkan yang dikaitkan dengan "stres
berat” adalah keharusan mengikuti perkembangan pengetahuan dan materi yang
akan dipelajari, kebutuhan untuk menjalani studi dengan baik, tuntutan belajar dan
ujian, takut terhadap umpan balik negatif, dan takut membuat kesalahan (Dendle
et al., 2018). Prevalensi stres, depresi, dan kecemasan pada mahasiswa kedokteran
cenderung lebih tinggi pada mahasiswa preklinik dibandingkan dengan
mahasiswa yang sudah dalam tahapan klinik (Fawzy and Hamed, 2017).

Saat menemui kesulitan yang kemudian menciptakan suatu peristiwa stres,
meskipun dengan sumber stres yang sama, setiap individu akan menanggapinya
dengan cara yang berbeda. Saat menemui kesulitan baik itu dalam hal akademik
maupun non-akademik, mahasiswa memberikan respon yang berbeda-beda sesuai
pola pikir yang dimiliki. Beberapa dari mereka ada yang memilih pasrah dan
menyerah pada keadaan, sementara yang lainnya memilih untuk mencari cara
untuk bangkit dan mengatasi kesulitan tersebut. Dengan adanya perbedaan
tersebut, setiap individu akan mengalami stres dengan tingkatan yang berbeda
meskipun mereka menghadapi stresor yang sama. Hal tersebut terjadi karena
persepsi dan penilaian individu terhadap situasi sulit serta kemampuan individu
tersebut dalam menghadapi atau bahkan mengambil manfaat dari situasi tersebut
dapat memengaruhi tingkat stres yang dirasakan (Nadhira and Arjanggi, 2018).
Hal ini sejalan dengan konsep adversity intelligence.

Adversity intelligence atau adversity quotient dapat diartikan sebagai
kemampuan seseorang dalam menghadapi kesulitan dan menjadikan kesulitan
tersebut sebagai peluang (Nadhira and Arjanggi, 2018). Konsep ini pertama kali
diperkenalkan oleh ilmuwan bernama Paul G. Stoltz pada tahun 1997 dalam



bukunya yang berjudul Adversity Quotient. Buku ini telah diterjemahkan ke
berbagai bahasa salah satunya bahasa Indonesia. Di buku tersebut, Stoltz
menjelaskan tentang konsep adversity intelligence yang sangat penting dalam
kehidupan. Adversity intelligence menentukan seberapa baik seseorang dalam
mengatasi masalah yang sedang dihadapinya.

Seiring berjalannya waktu, peneliti-peneliti lain juga melakukan riset
mengenai adversity intelligence dengan berbekal hasil riset Paul G. Stoltz
tersebut. Ada penelitian yang khusus membahas adversity intelligence tersebut,
ada juga yang berusaha mengaitkan konsep adversity intelligence dengan konsep-
konsep lainnya. Beberapa di antaranya mencoba mencari hubungan antara
adversity intelligence dan tingkat stres.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, ditemukan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara adversity intelligence dan tingkat stres
(Sari, Firdaus and Risma, 2014; Nadhira and Arjanggi, 2018; Prasetyawan and
Ariati, 2018; Maulina, Batubara and Sari, 2020). Namun, saat ini belum ada
penelitian yang membahas tentang hubungan antara adversity intelligence dan
tingkat stres pada mahasiswa di Mataram, khususnya mahasiswa Program Studi
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Selain itu,
penelitian sebelumnya menunjukkan kekuatan hubungan yang berbeda-beda. Oleh
karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai hubungan antara
adversity intelligence dan tingkat stres pada mahasiswa Program Studi Pendidikan

Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram.
Metode Penelitian

Penelitian ini berjenis analitik observasional dengan pengambilan data secara
cross-sectional atau potong lintang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara adversity intelligence dengan tingkat stres pada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas kedokteran Universitas Mataram.
Pengambilan data penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus 2023. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas

Kedokteran Universitas Mataram. Sampel dipilih dengan metode proportionate



stratified random sampling, dengan jumlah sampel minimal 96 sampel yang
dihitung menggunakan rumus penelitian korelatif. Kriteria inklusi penelitian ini
adalah mahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Mataram yang bersedia menjadi responden. Kiriteria eksklusi
penelitian ini adalah mahasiswa yang tidak bersedia menjadi responden dan
mahasiswa yang tidak mengisi kuesioner. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah adversity intelligence mahasiswa, sedangkan variabel terikat dalam
penelitian ini adalah tingkat stres mahasiswa. Jenis data dalam penelitian ini ialah
data primer. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
adversity intelligence dan kuesioner tingkat stres yang diberikan kepada
mahasiswa. Analisis data dilakukan menggunakan software SPSS dengan uji

analitik Spearman.
Hasil

Penelitian ini melibatkan sebanyak 96 mahasiswa yang telah sesuai dengan
kriteria inklusi yang ditetapkan peneliti (Tabel 1). Pengambilan data dilaksanakan
dengan pengisian kuesioner Adversity Response Profile (ARP) dan Perceived
Stress Scale-10 (PSS-10).

Tabel 1. Karakteristik Responden

No. Karakteristik Frekuensi (n)  Presentase (%)

1. Jenis kelamin

o Laki-laki 37 38,54

e Perempuan 59 61,46

Total 96 100
2. Angkatan

e 2020 28 29,17

o 2021 33 34,37

o 2022 35 36,46

Total 96 100




Tabel 2. Analisis Univariat Variabel Utama

Variabel Angkatam Jumlah Persentase

2020 2021 2022 (n) (%)
(M ()

Tingkat Stres

e Stres ringan 9 10 9 28 29,17

e Stres sedang 15 23 22 60 62,5

e Stres berat 4 0 4 8 8,33

Adversity Intelligence

e Sangat tinggi 1 4 5 10 10,42

e Tinggi 10 12 5 27 28,12

e Sedang 7 14 15 36 37,5

e Rendah 9 3 9 21 21,88

e Sangat rendah 1 0 1 2 2,08

Tabel 3. Distribusi Tingkat Stres berdasarkan Adversity Intelligence
Tingkat Stres

Kategori
Adversity S_tres Stres Stres Total
Intelligence Ringan Sedang Berat
(n) (n) (n)

Sangat Tinggi 6 4 0 10
Tinggi 16 10 1 27
Sedang 3 33 0 36
Rendah 3 13 5 21
Sangat Rendah 0 0 2 2
Total 28 60 8 96

Tabel 4. Hasil Uji Korelasi Spearman antara Adversity Intelligence dengan
Tingkat Stres

Tingkat Stres

Koefisien - .
Korelasi Signifikansi

) (P)
Adversity Intelligence -0,591 <0,001




Tingkat Stres

Koefisien . .
Korelasi Signifikansi
) (P)
Dimensi Kendali -0,557 <0,001
Dimensi Asal
Masalah/Kepemilikan 0,517 <0,001
Dimensi Jangkauan -0,602 <0,001
Dimensi Daya Tahan -0,624 <0,001
Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode cross-sectional. Penelitian
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara adversity intelligence dengan
tingkat stres. Sampel yang berpartisipasi dalam penelitian ini berjumlah 96 orang,
yang terdiri atas mahasiswa angkatan 2020-2022. Hasil penilaian terhadap
karakteristik responden menunjukkan bahwa responden perempuan (61,46%)
lebih banyak dibandingkan responden laki-laki (38,54%). Hal ini sesuai dengan
proporsi mahasiswa PSPD yang memang didominasi perempuan. Berdasarkan
angkatan, mahasiswa angkatan 2022 memiliki persentase tertinggi (36,46%),
diikuti oleh angkatan 2021 (34,37%) dan 2020 (29,17%).

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat stres yang paling banyak
dimiliki oleh mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Mataram adalah
stres sedang (62,5%), diikuti oleh stres ringan (29,17%) dan stres berat (8,33%).
Stres didefinisikan sebagai keadaan sistem saraf simpatik yang diaktifkan secara
berlebihan dan menyebabkan gangguan fisik, psikologis, dan perilaku yang akut
atau kronis (Kim et al., 2018). Stres juga diartikan sebagai ketidakmampuan
mengatasi ancaman yang mengakibatkan tekanan fisik, mental, atau emosional
(Wulandari, Hadiati and Sarjana, 2017; The American Institute of Stress, 2022).
Stres diakibatkan oleh interaksi antara manusia dan lingkungannya yang dianggap
membebani atau melebihi  kapasitas adaptasinya atau mengancam
kesejahteraannya (Swaminathan et al., 2016). Menurut Rasmun (2004), stres

ringan, sedang dan berat memiliki durasi yang berbeda. Stres ringan biasanya



hanya terjadi selama beberapa menit hingga beberapa jam, stres sedang terjadi
selama beberapa jam hingga beberapa hari, sedangkan stres berat terjadi beberapa
minggu hingga beberapa tahun. Data yang menunjukkan dominasi dari tingkat
stres sedang pada Mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran Universitas Mataram
sejalan dengan fakta di lapangan, yaitu mahasiswa masih dapat menjalani
aktivitas perkuliahan dengan baik meskipun mengalami stres. Mahasiswa tetap
bisa mengikuti kegiatan akademik. Selain itu, banyak mahasiswa PSPD FK
Unram yang menunjukkan prestasi di dalam dan di luar kampus. Hal ini
menunjukkan bahwa stres yang dialami tidak berdampak besar terhadap
kehidupannya, yang merupakan ciri-ciri stres sedang. Dalam proses studinya,
mahasiswa PSPD Fakultas Kedokteran melewati banyak kesulitan. Mahasiswa
harus menyelesaikan banyak SKS dalam waktu singkat, menjalani jadwal yang
padat, sulitnya menemukan strategi belajar yang tepat, hingga berkurangnya
waktu istirahat. Dari hal-hal tersebut, kecil kemungkinannya mahasiswa hanya
akan mengalami stres ringan. Namun, tidak menutup kemungkinan bahwa
sebagian mahasiswa mungkin memiliki mental yang sangat kuat sehingga hanya
mengalami stres ringan. Sebaliknya, mahasiswa kedokteran sudah memahami
betul yang akan mereka hadapi setelah memilih untuk memasuki jurusan ini.
Meskipun beberapa mahasiswa ada yang didapatkan memiliki stres berat, secara

keseluruhan, mahasiswa masih dapat mengikuti semua kegiatan perkuliahan.

Beberapa penelitian serupa mengenai stres pada mahasiswa sebelumnya telah
dilakukan di tempat lain dengan hasil yang berbeda-beda. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Sari (2014) di Fakultas Kedokteran Universitas Riau, didapatkan
bahwa tingkat stres yang mendominasi yaitu stres sedang dengan persentase
69,1%, diikuti oleh stres berat di urutan kedua (25,45%) dan stres ringan di urutan
terakhir (5,45%). Pada penelitian yang dilakukan oleh Swaminathan (2016) di
SRM University, mayoritas mahasiswa mengalami stres sedang (71,4%), diikuti
oleh stres ringan atau tanpa stres di urutan kedua (17.7%), dan stres berat di
urutan terakhir (10.9%). Sementara itu, pada penelitian yang dilakukan oleh Danu
(2022) di Universitas Mataram, mahasiswa yang mengalami stres sedang



memiliki persentase paling besar (50,5%), stres berat sebesar 26,6%, stres ringan
sebesar 18,6%, dan stres sangat berat sebesar 4,3%.

Berdasarkan hasil penelitian ini dan beberapa penelitian serupa, didapatkan
gambaran stres yang bervariasi pada mahasiswa kedokteran. Perbedaan ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Stres
sendiri dapat disebabkan oleh berbagai hal mulai dari stresor akademik,
psikososial, hingga kesehatan (Swaminathan et al., 2016). Selain itu, beratnya
stres yang dialami oleh seseorang tentu dipengaruhi oleh jumlah serta beratnya
masalah atau stresor yang dihadapi. Tingkat stres juga dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor meliputi faktor internal dan eksternal (Sudarya, Bagia and
Suwendra, 2014). Faktor internal meliputi kondisi fisik, usia, gender, cara koping
stres, ketahanan psikologi, kecerdasan emosional, intelektual dan spiritual, self-
efficacy, serta adversity intelligence,sedangkan faktor eksternal meliputi
dukungan sosial, lingkungan, serta beban akademik (Sari, Firdaus and Risma,
2014; Sudarya, Bagia and Suwendra, 2014; Sutjiato, Kandou and Tucunan, 2015;
Hutagalung, 2019).

Berdasarkan analisis data adversity intelligence, diketahui bahwa mayoritas
responden memliki adversity intelligence dengan kategori sedang (37,5%), diikuti
oleh kategori tinggi (28,12%), kategori rendah (21,88%), kategori sangat tinggi
(10,42%) dan kategori sangat rendah (2,08%). Al melihat kemampuan seseorang
dalam menghadapi dan mengatasi suatu masalah. Sebagian orang menganggap
kesulitan sebagai suatu tantangan yang dapat meningkatkan motivasi dan
berdampak positif, sedangkan sebagian lagi menganggap kesulitan sebagai
hambatan yang kemudian menurunkan motivasi dan menimbulkan keputusasaan
(Puspitacandri et al., 2020). Menurut Stoltz (2000), individu dengan Al sedang
(Campers) cenderung dapat memanfaatkan potensi yang dimiliki dan dapat
menempuh lika-liku dalam kehidupan selama segala sesuatunya berjalan relatif
lancar. Namun, individu tersebut akan merasa kewalahan saat menghadapi banyak
masalah (masalah yang menumpuk). Dalam hal ini, mahasiswa PSPD cenderung

kewalahan ketika di blok tertentu terdapat banyak penugasan, skripsi yang harus



dikerjakan, dan jadwal yang lebih padat, sedangkan waktu ujian semakin dekat.
Selain itu, jika dianalogikan dengan pendakian, campers adalah individu yang
lebih memilih tinggal di dalam tenda (camp) yang didirikan di tengah perjalanan
daripada melanjutkan pendakian karena dirasa aman meskipun masih ada peluang
baginya untuk mencapai puncak (Stoltz, 2000). Ketika lelah berjuang, individu ini
menganggap perjuangannya sudah cukup dan tidak perlu dilanjutkan lagi. Salah
satu kondisi di lapangan yang peneliti temukan adalah kondisi ketika mahasiswa
kesulitan memahami salah satu bagian dari materi kuliah meskipun telah berusaha.
Daripada bertanya kepada dosen agar bisa memahaminya, kebanyakan mahasiswa
cenderung memilih untuk diam karena malu (merasa lebih aman jika hanya tetap
diam). Situasi tersebut menjelaskan dominasi Al tingkat sedang pada mahasiswa.
Di sisi lain, kategori Al sangat rendah ditemukan paling sedikit. Hal ini terjadi
karena sesulit apapun tantangan dalam menjalani studi pendidikan dokter,
mahasiswa cenderung tetap berjuang untuk dapat meraih tujuan mereka menjadi
seorang dokter, sehingga kecil kemungkinannya mahasiswa PSPD memiliki Al

sangat rendah.

Tingkat adversity intelligence pada mahasiswa kedokteran telah dibahas
dalam beberapa penelitian. Pada penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) pada
mahasiswa tahun pertama Fakultas Kedokteran Universitas Riau, mayoritas
mahasiswa memiliki adversity intelligence dalam tingkatan sedang (70,9%),
diikuti oleh adversity intelligence tinggi (16,4%) dan adversity intelligence rendah
(12,7%). Pada penelitian yang dilakukan oleh Syahmalya pada mahasiswa rantau
tahun kedua di Fakultas Kedokteran Universitas Lampung, 55,6% mahasiswa
memiliki tingkat adversity intelligence yang tinggi (climbers), 44,4% memiliki
tingkat adversity intelligence sedang (campers), dan untuk tingkat rendah (quitters)
tidak ditemukan pada responden (0%).

Skor total adversity intelligence ditentukan oleh skor total masing-masing
dimensinya. Al dibangun oleh empat dimensi yaitu control (kendali), origin-
ownership (asal maslah/kepemilikan), reach (jangkauan), dan endurance (daya

tahan). Beberapa orang mungkin memiliki skor yang tinggi di suatu dimensi,



namun rendah di dimensi lainnya. Ada pula yang memiliki skor yang tinggi di
semua dimensi atau justru rendah di semua dimensi adversity intelligence tersebut.
Tinggi rendahnya skor yang diperoleh dipengaruhi oleh cara pandang atau pola
pikir individu tersebut. Individu yang memiliki adversity intelligence tinggi
cenderung menjunjung tinggi sikap bertanggung jawab, belajar dari kesalahannya
maupun kesalahan orang lain dan menyesali sesuatu sewajarnya. Sebaliknya,
individu dengan adversity intelligence yang rendah cenderung tidak mengakui
kesalahan dan tidak mau bertanggung jawab, lari dari masalah dan terlalu berlarut

dalam menyalahkan diri sendiri (Stoltz, 2000).

Pada penelitian ini, uji korelasi antara skor total adversity intelligence
dengan tingkat stres dilakukan dengan uji Spearman. Pada uji tersebut diperoleh
nilai signifikansi (p) <0,001 dan koefisien korelasi (r) sebesar -0,591. Koefisien
korelasi yang bernilai negatif menunjukkan bahwa adversity intelligence
berbanding terbalik dengan tingkat stres mahasiswa. Semakin tinggi adversity
intelligence yang dimiliki, maka semakin rendah tingkat stres yang dialami. Selain
itu, dilihat dari nilai koefisien korelasi yang didapatkan, adversity intelligence dan
tingkat stres memiliki korelasi yang kuat. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa adversity intelligence memiliki hubungan yang signifikan dengan tingkat
stres. Selain itu, dilakukan juga uji korelasi antara masing-masing dimensi
adversity intelligence dengan tingkat stres. Korelasi antara dimensi-dimensi
tersebut dengan tingkat stres memiliki signifikansi yang sama, yaitu <0,001 yang
menandakan hubungan yang signifikan. Perbedaan antara empat dimensi tersebut
terlihat pada kekuatan korelasinya. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan,
didapatkan kekuatan korelasi dimensi kendali sebesar -0,557, dimensi asal
masalah/kepemilikan sebesar -0,517, dimensi jangkauan sebesar -0,602 dan
dimensi daya tahan sebesar -0,624. Dari empat dimensi tersebut, dimensi daya
tahan memiliki nilai korelasi yang paling besar. Hal ini menunjukkan bahwa
dimensi daya tahan memiliki hubungan yang paling kuat dengan tingkat stres.
Dimensi daya tahan menunjukkan persepsi individu mengenai kemampuannya
untuk keluar dari suatu masalah. Dimensi ini menggambarkan seberapa besar

optimisme seseorang dalam menghadapi sebuah kesulitan. Individu dengan



dimensi daya tahan yang rendah cenderung memandang sebuah kesulitan sebagai
sesuatu yang permanen dan tidak akan bisa diubah. Sebaliknya, individu dengan
dimensi daya tahan yang tinggi cenderung menganggap kesulitan yang dialaminya

hanya bersifat sementara dan akan berlalu (Stoltz, 2000).

Berdasarkan hasil uji korelasi di atas, didapatkan adanya hubungan yang
signifikan antara adversity intelligence dengan tingkat stres. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014). Pada penelitian
tersebut, didapatkan korelasi yang bermakna antara adversity intelligence dan
tingkat stres pada mahasiswa. Pada penelitian yang dilakukan oleh Maulina (2020)
pada mahasiswa tahap klinik (dokter muda), ditemukan juga hubungan yang
signifikan antara adversity intelligence dengan tingkat stres. Selain itu, terdapat
penelitian yang menghubungkan antara adversity intelligence dengan tingkat stres
akademik. Pada penelitian yang dilakukan Universitas Diponegoro oleh
Prasetyawan (2015), didapatkan bahwa adversity intelligence memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat stres akademik mahasiswa. Hasil penelitian ini
yang didukung dengan penelitian-penelitian sebelumnya memperkuat bukti

adanya hubungan antara adversity intelligence dengan tingkat stres.

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang ini, dapat disimpulkan bahwa mahasiswa PSPD
Fakultas Kedokteran Universitas Mataram lebih banyak memiliki stres tingkat
sedang dan adversity intelligence tingkat sedang, terdapat korelasi negatif kuat
antara adversity intelligence dengan tingkat stres, serta terdapat korelasi negatif
kuat antara setiap dimensi adversity intelligence dengan tingkat stres, dengan
dimensi daya tahan (endurance) yang memiliki korelasi terkuat.

Kekurangan Dan Kelebihan Penelitian

Penelitian ini memiliki kekurangan/keterbatasan, yaitu pengambilan data
penelitian hanya dilakukan pada satu periode waktu tertentu saja (metode cross-
sectional). Metode ini tidak memiliki kemampuan untuk menjelaskan dinamika

perubahan kondisi dari populasi yang diamati dalam periode waktu yang berbeda.



Selain itu, variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua

faktor yang dapat memengaruhi tingkat stres.

Di balik kekurangannya, penelitian ini juga memiliki kelebihan, yaitu adanya
perbedaan dengan penelitian sebelumnya. Lokasi penelitian ini belum diteliti oleh
penelitian sebelumnya, sehingga permasalahan yang terjadi/karakteristik
responden di lokasi tersebut berbeda dengan lokasi-lokasi yang sudah diteliti. Di
kota Mataram maupun di NTB sendiri belum ada penelitian mengenai hubungan
antara adversity intelligence dengan tingkat stres mahasiswa kedokteran.
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